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Abstract

General Background: Digital government requires public employees capable of delivering
professional, accurate, accountable, and technology-based administrative services. Specific
Background: BKAD Mesuji employees face difficulties operating digital applications, insufficient
workmotivation, and disciplinary problems involving tardiness and delayed taskcompletion; only 27%
of employees have obtained certification or participated in SIPD technical training. Knowledge Gap:
Although previous studies have examined individual workforce factors, no study identified in the
manuscript has specifically assessed digital competence, work motivation, and work discipline
together in relation to employee performance at BKAD Mesuji. Aims: This study examines these three
factors through a quantitative explanatory survey involving all 44 BKAD Mesuji employees and
multiple linear regression analysis. Results: Digital competence showed a positive significant
association with employee performance (f = 0.304; p = 0.005), as did work motivation (f = 0.384; p <
0.001) and work discipline (p = 0.322; p = 0.015). Work motivation recorded the largest standardized
coefficient among the three predictors. Novelty: The study jointly examines digital capability,
motivationalconditions, and rule-compliantwork behavior within the specific administrative setting of
BKAD Mesuji. Implications: The findings support workforce management that addresses
technological capability, motivational conditions, and compliance, while the manuscript specifically
recommends fair rewards, incentive systems, career-development opportunities, and a supportive
work environment to reinforce motivation.

Highlights:
+ Technology proficiency records a positive significant coefficient of f = 0.304.
+ Internal drive records the largest standardized coefficient at = 0.384.

+ Rule compliance remains statistically significant with f = 0.322 and p = 0.015.
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Pendahuluan

Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Mesuji sebagai salah satu organisasi perangkat daerah memiliki peran penting
dalam pengelolaan keuangan dan aset daerah. Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, instansi ini dituntut untuk mampu
memberikan pelayanan administrasi keuangan yang profesional, akurat, dan berbasis teknologi informasi. Oleh karena itu,
kualitas kinerja ASN menjadi faktor utama dalam mendukung tercapainy tujuan organisasi.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan besar dalam sistem administrasi
pemerintahan pada era digital. Instansi pemerintah dituntut untuk mampu memberikan pelayanan publik yang transparan,
efektif, efisien, dan akuntabel dengan memanfaatkan teknologi digital. Transformasi digital dalam sektor pemerintahan
menjadi salah satu strategi penting dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance). Oleh karena
itu, Aparatur Sipil Negara (ASN) sebagai pelaksana pelayanan publik harus memiliki kompetensi yang memadai agar mampu
beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan tuntutan pekerjaan yang semakin kompleks.

Namun demikian, dalam praktiknya masih terdapat beberapa kendala yang berkaitan dengan kompetensi digital, motivasi
kerja, dan disiplin kerja ASN. Sebagian pegawai masih mengalami kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi berbasis digital,
kurangnya semangat kerja dalam menyelesaikan tugas, serta masih ditemukan pelanggaran disiplin kerja seperti
keterlambatan dan ketidaktepatan waktu penyelesaian pekerjaan. Kondisi tersebut diduga dapat memengaruhi tingkat
kinerja ASN pada Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Mesuji.

Kompetensi digital menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung peningkatan kinerja ASN. Kompetensi digital
mencakup kemampuan individu dalam menggunakan teknologi informasi, mengakses data, mengelola informasi,
berkomunikasi secara digital, serta memanfaatkan aplikasi kerja berbasis teknologi. ASN yang memiliki kompetensi digital
yang baik akan lebih mudah menyelesaikan pekerjaan secara cepat, tepat, dan akurat sehingga dapat meningkatkan
produktivitas kerja. Sebaliknya, rendahnya kemampuan digital dapat menghambat pelaksanaan tugas dan berdampak pada
menurunnya kualitas pelayanan publik.

ASN yang memiliki motivasi kerja tinggi cenderung menunjukkan semangat kerja, tanggung jawab, serta komitmen yang
tinggi terhadap organisasi. Motivasi kerja yang baik akan mendorong ASN untuk bekerja lebih optimal, meningkatkan
kreativitas, serta berusaha mencapai target kerja yang telah ditetapkan.

Disiplin kerja merupakan sikap taat dan patuh terhadap aturan, prosedur, dan ketentuan yang berlaku dalam organisasi.
Disiplin kerja yang tinggi mencerminkan tanggung jawab ASN terhadap tugas dan kewajibannya. ASN yang disiplin akan
hadir tepat waktu, mematuhi jam kerja, menyelesaikan pekerjaan sesuai target, serta menjaga etika kerja. Tingkat disiplin
kerja yang baik akan berdampak positif terhadap efektivitas dan efisiensi pelaksanaan tugas organisasi.

Berdasarkan data BKAD yang ada di kabupaten Mesuji, Bidang Anggaran memiliki persentase pegawai bersertifikat/Bimtek
SIPD tertinggi, yaitu 38% (3 dari 8 pegawai). Bidang Akuntansi dan Pelaporan memiliki 33% pegawai yang telah
bersertifikat atau mengikuti Bimtek SIPD (3 dari 9 pegawai). Pada Sekretariat Kepegawaian, terdapat 2 dari 8 pegawai yang
telah bersertifikat atau mengikuti Bimtek SIPD, dengan persentase 25%. Sementara itu, Bidang Pengelolaan Barang Milik
Daerah memiliki persentase sebesar 22% (2 dari 9 pegawai), dan Bidang Perbendaharaan menunjukkan persentase
terendah, yaitu 20% (2 dari 10 pegawai). Secara keseluruhan, tingkat pegawai yang telah memiliki sertifikasi atau mengikuti
Bimtek SIPD masih tergolong rendah, karena baru mencapai 27% (12 orang) dari total pegawai. Artinya, sekitar 73%
pegawai (32 orang) belum memiliki sertifikasi atau belum mengikuti Bimtek SIPD. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
penguatan kapasitas sumber daya manusia masih perlu ditingkatkan melalui pelatihan, bimbingan teknis, maupun program
sertifikasi yang berkelanjutan agar seluruh bidang memiliki kompetensi yang memadai dalam mengoperasikan SIPD.

Studi yang dilakukan oleh [1] menunjukkan bahwa motivasi dan disiplin kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja pegawai di lingkungan DPRD Pandeglang. Sementara itu, [2] mengemukakan bahwa disiplin kerja menjadi faktor
yang paling dominan dalam memengaruhi kinerja Aparatur Sipil Negara pada BKAD Kota Medan. Meskipun demikian,
hingga saat ini masih terdapat keterbatasan penelitian yang secara spesifik mengkaji hubungan antara motivasi dan disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai pada BKAD Kabupaten Mesuji.

Penelitian yang paling relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh [3] Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan
implementasi SPBE sangat dipengaruhi oleh kemampuan digital ASN serta dorongan motivasi dalam menjalankan tugasnya.
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh [4] hasil penelitian ini memperkuat bahwa peningkatan kinerja aparatur pemerintah
tidak hanya ditentukan oleh kompetensi, tetapi juga oleh tingkat kedisiplinan dan motivasi kerja pegawai.Hingga saat ini,
belum terdapat penelitian yang secara spesifik mengkaji pengaruh kompetensi digital, motivasi kerja dan disiplin kerja
terhadap kinerja pegawai pada BKAD Kabupaten Mesuji.

Kajian Pustaka dan Hipotesis

Secara teoritis, hubungan kompetensi digital terhadap kinerja pegawai dapat dijelaskan melalui Grand Theory Resource-
Based View (RBV) yang dikembangkan oleh [5]. Teori RBV menjelaskan bahwa organisasi dapat mencapai kinerja unggul
apabila mampu mengelola sumber daya internal yang memiliki nilai strategis. Kompetensi digital merupakan salah satu
bentuk sumber daya manusia yang bersifat strategis karena kemampuan tersebut memungkinkan pegawai meningkatkan
efektivitas kerja, mempercepat proses penyelesaian tugas, serta menciptakan inovasi dalam pelaksanaan pekerjaan.
Pandangan tersebut diperkuat oleh [6] melalui konsep dynamic capabilities. Dengan demikian, pegawai yang memiliki
kompetensi digital tinggi akan lebih mudah menyesuaikan diri terhadap perubahan sistem kerja dan mampu menghasilkan
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kinerja yang lebih baik. Selain perspektif RBV, hubungan kompetensi digital terhadap kinerja pegawai juga dapat dijelaskan
melalui Two Factor Theory yang dikemukakan oleh [7]. Kinerja pegawai dipengaruhi oleh kemampuan, motivasi, dan disiplin
dalam melaksanakan pekerjaan [8]. Selanjutnya, [9] menjelaskan bahwa kompetensi digital merupakan kombinasi antara
kemampuan teknis dan kemampuan kognitif yang memungkinkan seseorang mampu bekerja secara efektif dalam
lingkungan digital. Dalam konteks sektor publik, [10] menyatakan bahwa kompetensi digital menjadi elemen penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia karena digitalisasi pemerintahan tidak hanya membutuhkan teknologi, tetapi
juga kesiapan pegawai sebagai pengguna teknologi tersebut. Hasil penelitian empiris yang dilakukan oleh [2] menunjukkan
bahwa kompetensi digital berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Selain itu kompetensi digital dan kemampuan
adaptasi teknologi memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja pegawai [1]. Penelitian terbaru yang dilakukan oleh

[11] memperkuat bukti empiris bahwa kompetensi digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Selain penelitian nasional, studi internasional yang dilakukan oleh [12] menunjukkan bahwa kompetensi digital berperan
penting dalam meningkatkan kinerja pegawai sektor publik melalui peningkatan kemampuan penggunaan layanan digital
organisasi. Sejalan dengan penelitian [13]. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis penelitian dirumuskan sebagai
berikut:

Hi1: Kompetensi Digital berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten
Mesuji

Hubungan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai juga dapat dijelaskan melalui Two Factor Theory (Teori Dua Faktor)
yang menjelaskan bahwa terdapat faktor motivator yang mampu meningkatkan kepuasan dan mendorong seseorang untuk
mencapai prestasi kerja yang lebih tinggi [7]. Faktor tersebut meliputi pencapaian, penghargaan, pengakuan, tanggung
jawab, dan kesempatan untuk berkembang. Dalam konteks organisasi pemerintahan, ASN yang memperoleh dorongan
motivasional melalui penghargaan, pengakuan atas prestasi, lingkungan kerja yang mendukung, serta kesempatan
pengembangan diri akan memiliki dorongan lebih besar untuk meningkatkan kualitas pekerjaannya.

Motivasi kerja merupakan pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mampu bekerja
secara efektif dan terintegrasi dengan seluruh kemampuan yang dimilikinya untuk mencapai tujuan organisasi [8]. Motivasi
menjadi faktor penting karena pegawai yang memiliki kemampuan tinggi sekalipun tidak akan menghasilkan kinerja
maksimal apabila tidak memiliki dorongan untuk mengimplementasikan kemampuan tersebut dalam pekerjaan. Oleh karena
itu, motivasi kerja menjadi salah satu faktor yang menentukan tingkat produktivitas dan keberhasilan pegawai dalam
mencapai target organisasi.

Selanjutnya, penelitian [1] menemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Penelitian [11]
juga memperkuat hubungan antara motivasi kerja dan kinerja pegawai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja
menjadi salah satu variabel penting dalam meningkatkan kinerja ASN. Pegawai yang memiliki motivasi tinggi lebih mampu
beradaptasi terhadap perubahan organisasi, meningkatkan kualitas pekerjaan, serta mencapai target kerja yang telah
ditetapkan. Sejalan dengan penelitian penelitian [14] menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja
pegawai melalui peningkatan kepuasan kerja. Selain itu, penelitian [15] pada sektor publik menemukan bahwa motivasi
kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian tersebut menegaskan bahwa
peningkatan kinerja organisasi publik dapat dilakukan melalui penguatan kompetensi dan pengelolaan motivasi kerja
pegawai. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut:

H2: Motivasi Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Mesuji.

Hubungan antara disiplin kerja dan kinerja pegawai dapat dijelaskan melalui Grand Theory Resource Based View (RBV)
yang dikembangkan oleh [5]. Teori RBV menjelaskan bahwa organisasi dapat mencapai keunggulan dan kinerja yang lebih
baik melalui pengelolaan sumber daya internal yang memiliki nilai strategis. Dalam perspektif ini, sumber daya manusia
merupakan aset utama organisasi karena memiliki kemampuan, pengetahuan, sikap, dan perilaku kerja yang dapat
menentukan keberhasilan organisasi. Disiplin kerja merupakan salah satu bentuk perilaku sumber daya manusia yang
menjadi modal penting dalam menciptakan efektivitas organisasi. Pegawai yang memiliki disiplin tinggi mampu
mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki sehingga menghasilkan kinerja yang lebih baik.

Disiplin kerja merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang untuk menaati seluruh peraturan organisasi serta norma
sosial yang berlaku [8]. Disiplin menunjukkan sikap mental pegawai dalam menjalankan kewajiban pekerjaan secara
sukarela tanpa adanya paksaan dari pihak lain. Pegawai yang memiliki disiplin tinggi akan bekerja sesuai prosedur,
memanfaatkan waktu kerja secara efektif, dan berusaha mencapai target organisasi. Oleh karena itu, disiplin kerja menjadi
salah satu faktor penting yang menentukan tingkat keberhasilan pegawai dalam menghasilkan kinerja yang optimal.

Penelitian [2] menemukan bahwa disiplin kerja menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan kinerja
pegawai. Selanjutnya, penelitian [1] menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Penelitian [11] juga memperkuat hubungan antara disiplin kerja dan kinerja pegawai. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa disiplin kerja merupakan salah satu variabel penting yang memengaruhi peningkatan kinerja ASN.
Pegawai yang memiliki disiplin tinggi mampu menunjukkan tanggung jawab kerja, kepatuhan terhadap aturan organisasi,
serta kemampuan menyelesaikan pekerjaan sesuai standar yang ditetapkan. Selain penelitian nasional, penelitian
internasional juga menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki kontribusi terhadap peningkatan kinerja individu. Perilaku
kerja individu, termasuk kepatuhan terhadap aturan organisasi, memiliki hubungan dengan efektivitas dan produktivitas
kerja [16]. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut:

H3: Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Mesuji.
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Metode

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan rancangan eksplanatori yang berorientasi pada pengujian teori
secara empiris. Data penelitian dikumpulkan dengan pendekatan survei, yaitu penyebaran kuesioner kepada seluruh
pegawai BKAD Kabupaten Mesuji.

Kompetensi digital adalah kemampuan individu dalam menggunakan teknologi digital secara efektif, aman, dan bertanggung
jawab yang mencakup lima dimensi utama [17], yaitu : (1) Literasi informasi dan data, (2) Komunikasi dan kolaborasi digital,
(3) Pembuatan konten digital, (4) Keamanan digital, dan (5) Pemecahan masalah digital. Motivasi kerja adalah dorongan
internal pegawai dalam melaksanakan tugas dan mencapai prestasi kerja. Variabel ini diukur melalui indikator berdasarkan
teori [7] dan [18], yaitu : (1) Penghargaan atas prestasi, (2) Pengakuan dari atasan, (3) Tanggung jawab pekerjaan, (4)
Peluang pengembangan karier, dan (5) Semangat kerja. Disiplin kerja adalah kesadaran dan kemauan pegawai untuk
mematuhi peraturan organisasi dan melaksanakan tugas sesuai standar yang ditetapkan. Variabel ini diukur melalui
indikator [8] dan PP No. 94 Tahun 2021, yaitu: (1) Kehadiran tepat waktu, (2) Ketepatan jam kerja, (3) Kepatuhan terhadap
instruksi pimpinan, (4) Kepatuhan terhadap aturan dan SOP, dan (5) Tanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan.
Kinerja pegawai adalah hasil kerja pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai kemampuan, keterampilan, serta tanggung
jawabnya. Variabel ini diukur melalui indikator [18; 19] yaitu: (1) Kualitas pekerjaan, (2) Kuantitas pekerjaan, (3) Ketepatan
waktu, (4) Tanggung jawab atas tugas, dan (5) Kemampuan bekerja sama.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD)
Kabupaten Mesuji, yang terdiri dari pegawai ASN dan Non ASN dengan jumlah 44 orang. Pemilihan populasi tersebut
dilakukan karena seluruh pegawai terlibat langsung dalam pelaksanaan tugas pengelolaan keuangan daerah dan aset,
sehingga relevan untuk menilai motivasi kerja, disiplin kerja, dan kinerja pegawai.

Goodness of Fit Index (Uji Kecocokan Model) merupakan tahapan analisis yang bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana
model penelitian yang dibangun mampu menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Dalam
analisis regresi linear berganda, kelayakan model umumnya dinilai melalui koefisien determinasi (R2 dan Adjusted R2) serta
uji signifikansi simultan (uji F). Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji parsial (uji t) untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.

Hasil dan Pembahasan
Tabel 1. Statistik Deskritif

Variabel Ukuran Teoritis Empiris
Minimum 10 25
Kompetensi Digital (X) Maksimum 50 52
Mean 30 38.73
Minimum 10 13
Motivasi Kerja (Xz) Maksimum 50 50
Mean 30 36.11
Minimum 10 23
Disiplin Kerja (X3) Maksimum 50 50
Mean 30 38.18
Minimum 10 22
Kinerja Pegawai (Y) Maksimum 50 50
Mean 30 37.82

Tabel 1 analisis deskriptif diatas menunjukkan variabel kompetensi digital (X1) memiliki nilai rata-rata empiris sebesar
38,73 yang berada di atas nilai teoritis sebesar 30, menunjukkan bahwa kemampuan digital pegawai tergolong baik.
Variabel motivasi kerja (X2) memperoleh nilai rata-rata empiris sebesar 36,11 yang juga lebih tinggi dari nilai teoritis 30,
sehingga dapat diartikan bahwa tingkat motivasi kerja pegawai berada pada kategori cukup tinggi. Selanjutnya, variabel
disiplin kerja (X3) menunjukkan nilai rata-rata empiris sebesar 38,18 yang melampaui nilai teoritis 30, mengindikasikan
bahwa tingkat kedisiplinan pegawai tergolong baik dalam pelaksanaan tugas. Demikian pula variabel kinerja pegawai (Y)
memiliki nilai rata-rata empiris sebesar 37,82 yang lebih tinggi dari nilai teoritis 30, yang mencerminkan bahwa kinerja ASN
pada BKAD Kabupaten Mesuji berada pada kondisi yang relatif baik.

Uji normalitas merupakan salah satu uji dalam analisis statistik yang digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini penting dilakukan karena menjadi salah satu asumsi dasar dalam analisis
regresi, sehingga hasil pengolahan data dapat diinterpretasikan secara tepat dan tidak menimbulkan bias.
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Tabel 2. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 44
Normal Parameters®P Mean ,0000
Std. Deviation 2,65741
Most Extreme Differences Absolute ,193
Positive ,193
Negative -,132
Kolmogorov-Smirnov Z 1,279
Asymp. Sig. (2-tailed) ,076

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil pada tabel 2 uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test terhadap residual tak
terstandarisasi, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,076. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal.

Tabel 3. Coefficientsa

Unstandardized Standardized Coefficients
Coefficients
Model B Std. Beta t Sig.
Error

1 (Constant) ,005 1,574 ,060 ,952
Kompetensi Digital ,319 ,108 ,304 2,040 ,005
Motivasi Kerja ,369 ,081 ,384 4,537 ,000
Disiplin Kerja ,320 ,126 ,322 2,533 ,015

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 3 secara parsial (uji t) pada tabel coefficients, dapat diketahui bahwa
variabel Kompetensi Digital memiliki nilai t hitung sebesar 2,940 (t hitung 2,940 > t tabel 1.683) dengan tingkat signifikansi
0,005. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Kompetensi Digital berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Aparatur Sipil Negara pada Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten
Mesuji.

Motivasi Kerja memiliki nilai t hitung sebesar 4,537 (t hitung 4,537 > t tabel 1.683) dengan tingkat signifikansi 0,000. Nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) pada Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten
Mesuji.

Selanjutnya, variabel Disiplin Kerja menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,533 (t hitung 2,533 > t tabel 1.683) dengan tingkat
signifikansi 0,015. Nilai tersebut juga lebih kecil dari 0,05, yang berarti Disiplin Kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Dengan demikian, ketiga variabel independen dalam penelitian ini secara parsial
terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, di mana Motivasi Kerja memiliki pengaruh yang lebih dominan
dibandingkan Kompetensi Digital dan Disiplin Kerja berdasarkan nilai koefisien yang dihasilkan.

Hipotesis yang menyatakan bahwa Kompetensi Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil
Negara dapat diterima. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi kompetensi digital yang dimiliki pegawai,
maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam melaksanakan tugas, menyelesaikan pekerjaan secara efektif,
memanfaatkan teknologi informasi, meningkatkan kualitas pelayanan publik, serta mendukung terwujudnya tata kelola
pemerintahan yang berbasis digital. Temuan penelitian ini sejalan dengan Resource-Based View (RBV) yang dikemukakan
oleh [5], yang menjelaskan bahwa sumber daya manusia yang memiliki kompetensi unggul merupakan aset strategis
organisasi dalam menciptakan keunggulan bersaing. Selain itu, hasil penelitian ini juga memperkuat Human Capital Theory
yang dikembangkan oleh [20], yang menyatakan bahwa investasi pada peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan individu akan memberikan dampak positif terhadap peningkatan produktivitas dan Kkinerja organisasi.
Kompetensi digital menjadi bagian dari modal manusia yang semakin penting di era transformasi digital karena
memungkinkan pegawai bekerja secara lebih cepat, akurat, adaptif, dan inovatif dalam menghadapi perubahan lingkungan
kerja. Hasil penelitian ini juga didukung oleh berbagai penelitian terdahulu. Penelitian [21] menunjukkan bahwa kompetensi
digital memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kualitas pelayanan dan kinerja pegawai karena mampu
meningkatkan efektivitas penggunaan teknologi dalam proses kerja. Penelitian [12] juga membuktikan bahwa kompetensi
digital berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai sektor publik, baik secara langsung maupun melalui peningkatan
layanan digital (smart digital services). Selanjutnya, penelitian [22] menemukan bahwa kompetensi digital memberikan
kontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja ASN dalam mendukung birokrasi berbasis digital, sehingga aparatur mampu
bekerja lebih efektif, adaptif, dan responsif terhadap perkembangan teknologi. Temuan penelitian ini juga konsisten dengan
penelitian [23] dan [24]. Selain itu, [21] juga membuktikan bahwa peningkatan kompetensi digital berkontribusi signifikan
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terhadap peningkatan kualitas pelayanan dan kinerja pegawai dalam menghadapi transformasi digital organisasi.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai
Aparatur Sipil Negara pada Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Mesuji. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat motivasi kerja yang dimiliki pegawai, maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. Pegawai yang
memiliki motivasi kerja yang kuat akan menunjukkan semangat, komitmen, tanggung jawab, dan kesungguhan dalam
melaksanakan tugas sehingga mampu menghasilkan pekerjaan yang lebih berkualitas, tepat waktu, efektif, dan sesuai
dengan target organisasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Human Capital Theory yang dikemukakan oleh [20], yang menjelaskan bahwa sumber
daya manusia merupakan aset utama organisasi yang perlu terus dikembangkan melalui peningkatan kemampuan,
keterampilan, dan motivasi agar mampu menghasilkan produktivitas yang optimal. Theory yang dikembangkan oleh [25].
Teori tersebut menjelaskan bahwa seseorang akan terdorong untuk bekerja lebih baik apabila memiliki keyakinan bahwa
usaha yang dilakukan akan menghasilkan kinerja yang tinggi, kinerja tersebut memperoleh penghargaan yang adil, dan
penghargaan tersebut bernilai bagi dirinya. Dengan demikian, motivasi kerja menjadi faktor psikologis yang berperan
penting dalam meningkatkan kualitas maupun kuantitas hasil kerja pegawai. Selanjutnya, hasil penelitian ini juga
memperkuat Two-Factor Theory yang dikembangkan oleh [7], yang menjelaskan bahwa motivasi dipengaruhi oleh faktor
intrinsik, seperti pencapaian, tanggung jawab, pengakuan, dan kesempatan berkembang, serta faktor ekstrinsik, seperti
kebijakan organisasi, hubungan kerja, kondisi kerja, dan sistem kompensasi. Apabila kedua faktor tersebut dikelola secara
baik, maka pegawai akan terdorong untuk memberikan kontribusi terbaik bagi organisasi.

Penelitian [26] menemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai sektor publik,
karena motivasi mampu meningkatkan komitmen, produktivitas, dan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Penelitian [27]
juga membuktikan bahwa motivasi kerja menjadi salah satu determinan utama peningkatan kinerja Aparatur Sipil Negara,
terutama dalam menghadapi perubahan organisasi dan digitalisasi pelayanan publik. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
pegawai yang memiliki motivasi tinggi cenderung bekerja lebih efektif, disiplin, dan bertanggung jawab dibandingkan
pegawai dengan tingkat motivasi yang rendah. Pada tingkat internasional, penelitian [28] menunjukkan bahwa motivasi
kerja berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai melalui peningkatan keterikatan kerja (work
engagement) dan perilaku kerja positif. Demikian pula penelitian [29] menyimpulkan bahwa motivasi kerja memberikan
kontribusi yang nyata terhadap peningkatan kinerja pegawai karena mampu meningkatkan komitmen organisasi, kepuasan
kerja, serta loyalitas pegawai. Penelitian [30] juga menunjukkan bahwa motivasi intrinsik maupun ekstrinsik merupakan
faktor penting yang memengaruhi produktivitas dan kualitas kinerja pegawai sektor publik, terutama pada organisasi yang
sedang menjalankan transformasi digital. Keseluruhan hasil penelitian tersebut memperkuat temuan penelitian ini bahwa
motivasi kerja merupakan determinan utama dalam meningkatkan kinerja Aparatur Sipil Negara.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai Aparatur Sipil Negara pada Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Mesuji. Temuan ini menunjukkan bahwa
peningkatan disiplin kerja pegawai akan diikuti oleh peningkatan kinerja, baik dari aspek kualitas pekerjaan, kuantitas
pekerjaan, ketepatan waktu penyelesaian tugas, efektivitas pelaksanaan pekerjaan, maupun tanggung jawab dalam
menjalankan tugas sebagai aparatur pemerintah. Hasil penelitian ini sejalan dengan Resource-Based View (RBV) yang
dikemukakan oleh [5], yang menjelaskan bahwa sumber daya manusia merupakan aset strategis organisasi yang mampu
menciptakan keunggulan apabila memiliki kompetensi, komitmen, dan perilaku kerja yang berkualitas. Disiplin kerja
merupakan salah satu bentuk perilaku organisasi yang mencerminkan kepatuhan pegawai terhadap aturan, standar
operasional, dan nilai-nilai organisasi. Pegawai yang memiliki tingkat disiplin tinggi akan lebih mampu mengoptimalkan
potensi yang dimiliki sehingga memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja organisasi. Selain itu, hasil
penelitian ini juga memperkuat Human Capital Theory yang dikembangkan oleh [20], yang menyatakan bahwa kualitas
sumber daya manusia tidak hanya ditentukan oleh tingkat pendidikan dan keterampilan, tetapi juga oleh sikap, etika,
tanggung jawab, dan kedisiplinan dalam melaksanakan pekerjaan. Oleh karena itu, disiplin kerja menjadi bagian penting
dari modal manusia yang menentukan keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. [8]
menjelaskan bahwa disiplin kerja merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang untuk menaati seluruh peraturan
organisasi dan norma sosial yang berlaku. Sementara itu, [34] menyatakan bahwa disiplin kerja mencerminkan sikap
hormat, kepatuhan, serta tanggung jawab pegawai terhadap tugas dan kewajibannya. Dalam lingkungan Badan Keuangan
dan Aset Daerah Kabupaten Mesuji, disiplin kerja tercermin melalui kepatuhan terhadap jam kerja, ketepatan waktu
penyelesaian pekerjaan, kepatuhan terhadap prosedur pengelolaan keuangan daerah, tanggung jawab dalam menyelesaikan
tugas, serta konsistensi dalam menjaga kualitas pelayanan kepada masyarakat. Temuan penelitian ini konsisten dengan
berbagai hasil penelitian terdahulu. Penelitian [31] menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja ASN, terutama melalui peningkatan kepatuhan terhadap prosedur kerja, tanggung jawab, dan efektivitas
pelaksanaan tugas. Penelitian [32] juga menemukan bahwa disiplin kerja merupakan salah satu faktor dominan yang
menentukan keberhasilan organisasi sektor publik dalam meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat.

Penelitian [30] juga membuktikan bahwa disiplin kerja menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan efektivitas
kinerja pegawai sektor publik, khususnya pada organisasi yang sedang menghadapi transformasi digital dan tuntutan
peningkatan kualitas pelayanan publik. Selain itu, penelitian [33] mengungkapkan bahwa budaya kerja yang menanamkan
nilai disiplin mampu meningkatkan akuntabilitas, efisiensi, dan produktivitas pegawai dalam organisasi pemerintahan. Hasil-
hasil penelitian tersebut semakin memperkuat temuan penelitian ini bahwa disiplin kerja merupakan determinan penting
dalam meningkatkan kinerja aparatur sipil negara.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Kompetensi Digital, Motivasi Kerja, dan
Disiplin Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Aparatur Sipil Negara pada Badan
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Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Mesuji. Semakin tinggi kemampuan pegawai dalam menguasai teknologi digital
semakin meningkat pula kinerja yang dihasilkan; Peningkatan Motivasi Kerja pegawai akan diikuti oleh peningkatan kinerja
dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab serta dorongan internal maupun eksternal dalam bekerja mampu
meningkatkan semangat, tanggung jawab, serta produktivitas pegawai; dan kepatuhan terhadap aturan, ketepatan waktu,
serta konsistensi dalam menjalankan tugas menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja Aparatur Sipil Negara.
Secara simultan, ketiga variabel tersebut terbukti berperan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai di lingkungan
Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Mesuji.

Penelitian selanjutnya yaitu variabel Motivasi Kerja pegawai perlu diperkuat dengan adanya memberikan tambahan
konstruk penghargaan yang adil, penguatan sistem insentif, peluang pengembangan karier, serta penciptaan lingkungan
kerja yang kondusif dan suportif.
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